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1. Artikel ini membahas tentang luaran klinis level serum albumin sebagai prediktor yang andal untuk
memprediksi keparahan pada pasien COVID-19. Penelitian sebelumnya Kami hampir tidak menemukan
banyak data yang terbukti di Indonesia. 

2. Artikel ini bertujuan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar albumin serum dengan risiko 
berkembangnya Sindrom Disfungsi Multi-Organ (MODS)  pada pasien COVID-19.

3. Artikel ini merupakan Penelitian observasional analitik prospektif dilakukan di Intensive Care Unit RSUP 
Dr. Soetomo Surabaya dari Mei-Juni 2021. 146  pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19 berdasarkan 
RT-PCR, usia 19-84 tahun. Pemeriksaan laboratorium dilakukan saat pasien masuk,  Hampir 83% 
pasien telah berkembang dengan  MODS dan mortalitas 31,5% . Dalam analisis multivariat, albumin 
serum rendah <3,5 g/dL memiliki risiko 15 kali lebih tinggi mengembangkan MODS pada pasien COVID-
19. Kadar albumin serum rawat inap dini merupakan penanda yang sangat baik untuk memprediksi 
perkembangan MODS pada pasien COVID-19. Langkah pertama ini mungkin membantu dokter untuk 
memilih pengobatan yang tepat di masa depan.

4. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul serta peran pengusul sebagai staf pengajar dan 
pemberi pelayanan ilmu anestesiologi dan terapi intensif yang  ikut bertanggung jawab dalam 
perawatan pasien Gawat Darurat dan Kritis di di RSUD Soetomo Fakultas Kedokteran Universitas 
Airlangga, Surabaya, Indonesia, yang merupakan rumah sakit pusat rujukan Indonesia bagian timur. 
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